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Abstrak

Tujuan pengajaran keterampilan berbicara bagi mahasiswa
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia adalah agar
mahasiswa tersebut mampu menguatarakan pikiran dan perasaan
serta pengalamannya secara lisan dengan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar

- Mempelajari  keterampilan berbicara pada hakikatnya
adalah usaha untuk dapat menggunakan bahasa dalam
kepentingan yang sesungguhnya. Agar tercapai tujuan tersebut
perlu diselenggarakan pengajaran yang didesain secara baik dan
tepat. Dalam pernyataan lain pengajaran yang diselenggarakan
harus sesuai dengan  prinsip dasar pengajaran keterampilan
berbicara. Prinsip dasar yang dimaksud adalah (1) Tujuan
pembinaan keterampilan berbicara mahasiswa menekankan pada
wicara formal, (2) Pembinaan keterampilan berbicara berorientasi
pada perubahan keterampilan individu, (3) Pembinaan didasarkan
pada pemahaman terhadap “berbagai aspek yang ada dalam
keterampilan berbicara, (4) Pembinaan dilakukan berdasarkan
pada pemahaman terhadap peran persiapan latihan dan peran
latihan, dan (5) Pengorganisasian bahan didasarkan pada
hierarkhi kesulitan, macam kegaiatan, dan waktu yang tersedia.

Implementasi konsep dasar terhadap beberapa komponen
pengajaran keterampilan berbicara seperti:. materi ajar, metode
dan teknik latihan, penyediaan alat pendukung, dan evaluasi
dilakukan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan logis dan
praktis.

Didasarkannya pengajaran keterampilan berbicara pada
konsep di atas dan diimplementasikannya konsep tersebut pada
beberapa  komponen terpilih, kita berharap pengajaran
keterampilan berbicara bagi calon guru bahasa Indonesia ini akan

lebih bermakna.
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1. Pendahuluan

Tujuan pengajaran keterampilan berbicara mahasiswa pendidikan
bahasa Indonesia adalah agar mahasiswa tersebut mampu mengutarakan
pikiran, perasaan, dan pengalamannya secara lisan dengan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam berbagai kepentingan dan
situasi komunikasi baik formal maupun informal (FPBS: 1991).

Tujuan pengajaran tersebut sangat berhubungan dengan keberadaan
fungsi bahasa yang utama,yaitu sebagai alat komunikasi. Sebagai alat
komunikasi, bahasa bentuk lisan adalah bentuk primer. Oleh karena itu,
mempelajari keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan suatu
usaha untuk menggunakan bahasa dalam kepentingan yang sesungguhnya.

Keterampilan menggunakan bahasa untuk’ kepehtingan komunikasi
lisan melibatkan berbagai komponen. Oleh karena itu, keterampilan ini
bisa disebut keterampilan yang kompleks.

Berbicara dalam arti yang baik, yang dapat membangun suatu
komunikasi yang positif, yakni menghindari kesalahpahaman di antara
komunikan, tidaklah mudah, sebab sikap bahasa yang aktif ini melibatkan
pikiran, perasaan, keberanian, kesiapan mental, dan tuturan yang jelas (Sri
Hastuti, 1989: 4-5).

Agar dapat dikuasai dengan saksama, kekompleksan keterampilan
berbicara ini harus dipahami, kemudian dilakukan melalui latithan-latihan
secara terstruktur dan dalam jangka waktu yang relatif lama.

Mahasiswa pendidikan bahasa Indonesia adalah calon- calon pengajar
bahasa Indonesia. Pengajar bahasa Indonesia adalah figur yang secara
relatif didudukkan sebagai model pembicara bahasa Indonesia yang baik.
Peran tersebut di satu sisi merupakan beban dan di sisi lain merupakan
tugas mulia yang harus disukseskan. Untuk mempertimbangkan beban dan
tugas tersebut, perlu kiranya dilakukan suatu usaha pemahaman yang
mendalam tentang dasar dan konsep pengajaran keterampilan berbicara
mahasiswa bahasa Indonesia yang sesuai dengan tujuan pengajaran bahasa
Indonesia, khususnya tujuan pengajaran keterampilan berbicara.

Ketepatan pelaksanaan pengajarannya banyak didasarkan pada
pemahaman terhadap konsep dasar pengajaran keterampilan berbicara dan
tujuan pengajarannya. Jika kondisi tersebut bisa diwujudkan, hal itu akan
membuka kemungkinan terwujudnya out-put yang kita inginkan.
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D1 dalam Kurikulum 1992 besar SKS untuk mata kuliah Ekspresi
Lisan (Kcterampilan Berbicara) adalah 8 SKS. Empat SKS lebih besar

~danpada SKS yang pemah ada pada Kurikulum 1984. Perubahan jumlah

SKS 1m tentu membawa perubahan pula pada komponen-komponen

- pengajaran terutama berkenaan dengan penyusunan dan penataan maten

kuliah.

Berkenaan dengan hal di atas perlu dirumuskan secara jelas

konsep-konsep tersebut pada beberapa komponen pengajaran keterampilan
berbicara  berdasarkan pengamatan terhadap pelaksanaan pengajaran

keterampilan selama ini.

2. Pembahasan

A. Konsep Dasar Pembinaan Keterampilan Berbicara Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Indonesia sebagai Calon Guru

1. Tujuan Pembinaan Keterampilan Berbicara dalam Pengajaran
Memberikan Tekanan pada Wicara Formal

Pembinaan bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah usaha sadar,
berencana, dan terarah yang dilakukan terhadap bahasa Indonesia, pemakai
bahasa Indonesia, dan pemakaian bahasa Indonesia dalam kehidupan

masyarakat dalam arti yang seluas- luasnya (Oka, 1979).

Sasaran pembinaan bahasa Indonesia mengarah kepada tiga hal, yaitu
matern1 bahasa Indonesia, pemakai bahasa Indonesia, dan pemakaian

bahasa Indonesia.

Materi bahasa Indonesia berwujud gabungan dari sistem- sistem: ada
sistem bunyi, sistem bentuk, sistem kalimat, dan wacana. Usaha-usaha
pengkajian secara teoretis adalah bentuk pembinaan yang biasa dilakukan.

Sasaran yang kedua adalah pemakai bahasa Indonesia, bagaimana
pemakai bahasa Indonesia dapat menggunakan bahasa Indonesia dengan

batk dam benar. Pemakai bahasa dapat menggunakan ragam bahasa dan
tata cara yang sesual dengan situasi komunikasi. Permasalahannya

menyangkut pada kapan menggunakan bahasa baku dan tidak, serta

bagaimana berbahasa dalam alam budaya dan untuk kepentingan tertentu.

Strategi pembinaan bahasa Indonesia melalui pengajaran sebagai
upaya agar mahasiswa terampil dan mahir berbahasa Indonesia (lisan)
haruslah diartikan sebagai:(1) memperkenalkan ciri-ciri bahasa baku dan
tak baku, (2) mempertebal ciri fungsi berbagai variasi bahasa schingga
pengajaran yang dilakukan relevan dengan kebutuhan, dan (3)
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mempergunakan cirt bahasa yang tepat untuk fungst yang tepat
(Bassenang, 1987: 160).

Berdasarkan uraian di atas dapat kita scbutkan bahwa pembinaan
wicara dibagi menjadi dua, yaitu wicara dalam situasi formal dan informal.
Pembinaan wicara formal bagi mahasiswa calon guru harus lebih
ditekankan dengan alasan bahwa bentuk wicara formal lebih sulit
dipelajari dibanding dengan wicara tak formal. Di dalam wicara formal
banyak hal yang harus dipelajan atau dengan kata lain banyak aturan-
aturannya, sedangkan wicara tak formal dengan mudah dapat dipelajar
dalam kehidupan schari-hari. Walaupun demikian, hal ini tidak berarti
bahwa wicara tak formal tidak perlu diajarkan. Wicara bentuk mi tetap
diajarkan dengan pertimbangan akan memberikan pemahaman tentang
kapan dan bagaimana kita berbicara dalam situasl formal atau dalam
situasi tak formal, kapan kita menggunakan ragam baku dan kapan tidak,
sekaligus untuk memahami ciri fungsi bahasa dengan ragam bahasa yang
harus dipakai.

Berbicara dalam situasi formal sering menimbulkan kegugupan,
sehingga gagasan yang ingin dikemukakan menjad tidak teratur dan
akhimya bahasanya pun menjadi tidak teratur (Maidar dkk., 1988: 23).

2. Pembinaan Keterampilan Berbicara Berorientasi pada Perubahan
Keterampilan Individual

Dilihat dari arahnya, pembicaraan dalam suatu komunikasi terdin atas
tiga arah, yaitu pembicaraansearah, pembicaraan dua arah, dan
pembicaraan banyak arah. -

Pembicaraan satu arah terjadi apabila scorang pcembicara
menyampaikan pembicaraannya tanpa tanggapan dan lawan bicara.
Pembicaraan dua arah terjadi apabila pembicara mendapat tanggapan dari
lawan bicaranya. Sedangkan pembicaraan banyak arah terjadi jika antara
pembicara dengan lawan bicara saling berpendapat dan saling
mernanggapi.

Keberhasilan pembinaan keterampilan berbicara dapat dilihat dari
perubahan-perubahan kemampuan individu setelah latihan dilakukan. Hal
ini didasarkan pada pemikiran bahwa kemajuan yang dicapai dalam
sebuah kelompok latihan tidak bisa dipakai sebagai dasar untuk
menentukan keberhasilan individu.

Pemberian tugas secara individu akan dirasakan paling cocok karcna

dari pembicaraan individu akan terlihat betul kemampuan berbicaranya
(Imam Agus, 1988: 214).
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Pertimbangan yang kedua adalah bahwa keterampilan berbicara
merupakan keterampilan yang bersifat individual. Dimaksudkan bahwa
perubahan-perubahan penguasaan keterampilan ini bergantung pada
kemampuan individu dalam menyerap pengetahuan dan pengalaman
wicara. Oleh karena itu, pengamatan terhadap kemajuan yang dicapai
dituyjukan pada aktivitas individu selama latthan berlangsung. Hal itu
dilakukan terutama bila latihan menggunakan bentuk kelompok.
Sedangkan latithan yang dilakukan secara individu tidak ada masalah.
Pemahaman konsep seperti ini akan menghindarkan cara penilaian yang
global. Hal itu berarti bahwa individu dalam suatu kelonpok latihan sangat
sedikit kemungkinannya memperoleh nilai kemajuan yang sama.

3. Pemahaman terhadap Berbagai Aspek Keterampilan Berbicara

Pemahaman terhadap berbagai apsek keterampilan berbicara akan
sangat membantu upaya bagaimana pembinaan keterampilan dilakukan
dan hal-hal apa saja yang harus dibina.

Keterampilan berbicara adalah keterampilan untuk mengucapkan
buny1 artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan,
menyatakan, menyampaikan gagasan, pikiran, dan perasaan (Maidar, 1988:
17).

Orang berbicara adalah dalam rangka berkomunikasi. Agar
komunikasi berjalan efektif, pembicara perlu menguasai isi pembicaraan
dan bagaimana mengemukakannya. Penguasaan isi pembicaraan
menyangkut pemahaman terhadap pesan yang akan disampaikan.
Pembicara harus membuat persiapan dengan mengorganisasikan isi pesan
dengan cermat. Permasalahannya adalah bagaimana melakukannya
berkenan dengan penggunaan bahasa dan sikap perilaku pembicara.
Pembicara harus berbicara secara efektif, berkeberanian, bergairah, dan
bersikap sopan (Maidar, 1988: 22).

Kesimpulan yang dapat diambil  adalah kegiatan berbicara
menyangkut dua aspek besar, yaitu aspek kebahasaan dan aspek
nonkebahasaan. Aspek kebahasaan meliputi ketepatan ucapan, penempatan
tekanan dan nada, diksi, dan penyusunan kalimat yang efektif, sedangkan
aspek di luar kebahasaan berkenaan dengn sikap, pandangan, mimik dan
pantomimik, kenyaringan dan kelancaran, penalaran, dan penguasaan
topik. Dengan pemahaman terhadap aspek-aspek tersebut, pembinaan
dapat dilakukan secara tepat dan menyeluruh melalui latihan yang
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dilakukan, sehingga tidak ada aspek yang tak teramati selama latihan
beralangsung.

4. Pemahaman terhadap Peran Persiapan Latihan dan Peran Latihan

Penguasaan keterampilan harus dilakukan melalut latihan.
Keterampilan bukanlah kemampuan verbal. Imam Agus (1988: 212)
berpendapat bahwa pengamatan terhadap kegiatan wicara merupakan hal
yang sangat penting untuk mengetahui kemajuan yang terjadi dan tidak _
bisa dipisahkan dari proses latihan. Hasil pengamatan terhadap latihan
tersebut dipakai untuk menentukan tingkat keterampilan seseorang dalam
berbicara.

Latihan-latihan yang telah ditentukan tidak akan dapat dilakukan
dengan baik jika tidak didukung oleh persiapan yang baik pula. Persiapan
latihan bisa berbentuk persepsi tentang jenis keterampilan yang dihadapi,
petunjuk-petunjuk latihan, format-format program, dan penyediaan fasilitas
serta alat pendukung yang lain.

Dapatlah disimpulkan bahwa persiapan-persiapan latihan menyangkut
masalah yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat teoretis dan
teknis, sedangkan latihannya itu sendiri berhubungan dengan masalah yang
bersifat praktis.

Akhirnya, perlu digarisbawahi bahwa tujuan final pengajaran
keterampilan adalah penguasaan keterampilan itu sendiri yang tidak hanya
berhenti pada pemahaman secara teoretis dan teknis. Oleh karena itu,
persiapan latihan dan latihan merupakan dua hal yang saling melengkapi.

S. Pengorganisasian Bahan Latihan Didasarkan pada Hierarki
Kesulitan, Macam Kegiatan Latihan, dan Waktu yang Tersedia

Pengorganisasian bahan latithan tidak dapat lepas dari pertimbangan
tentang wicara ifu formal atau tak formal, arah pembicaraan, tingkat
kekompleksan kemampuan yang terlibat, dan alokasi waktu yang tersedia.

Secara psikologis bahan latihan yang kita susun akan dimulai dari
bahan yang mudah berlanjut ke bahan yang sulit, dari yang sederhana ke
yang kompleks. Tidak bisa dikesampingkan pula pertimbangan atas
lengkap tidaknya dan urut tidaknya bahan yang disusun, demikian pula
pertimbangan tentang alokast waktu yang tersedia. Sesuai dengan
kurikulum baru (kurikulum fleksibel) jumlah beban belajar untuk mata
kuliah Ekspresi Lisan atau Keterampilan Berbicara sebesar 8 SKS dengan
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pembagian 4 SKS untuk Berbicara Dasar dan 4 SKS untuk Berbicara
Lanjut.

Dengan  memperhatikan  beberapa  pertimbangan  di  atas,
pengorganisasian bahan akan meliputi bahan wicara formal dan tak formal,

bahan wicara yang meliputi dasar dan lanjut, dan bahan wicara yang berifat
satu arah, dua arah, atau banyak arah.

Sekedar gambaran penentuan dan penataan bahan latihan dapat
dipakai patokan yang dikemukakan oleh Willian F. Mackey (dalam Jazir

Burhan, 1971: 59) sebagai berikut.

a. Penentuan bahan latihan atau materi pelajaran dapat dituntun
dengan pertanyaan berikut.

1) Apa yang harus kita ajarkan? (wicara formal atau tak formal;
wicara satu arah, dua arah, atau banyak arah; wicara dasar atau

lanjut).

2) Berapa banyak bahan yang harus diajarkan? (latihan sekali atau
dua kali; penekanan pada aspek kebahasaan atau nonkebahasaan;
aspek kebahasaan dan nonkebahasaan yang diamati).

3) Apa yang menjadi dasar penentuan bahan latihan? (frekuensi
pemakaian, kegunaan, atau kemudian materinya).

b. Penataan bahan latithan dapat ditentukan dengan pertanyaan
-pertanyaan sebagal berikut.

1) Mana yang harus kita ajarkan lebth dahulu? (sebagai contoh
mengajarkan cerita terlebih dahulu atau memperkenalkan diri;
berpidato terlebih dulu atau laporan, dan sebagainya).

2) Berapa banyak bagian yang harus diberikan terlebih dahulu
daripada bagian lainnya?

6. Pengajaran Dilakukan dalam Kelas-kelas Kecil dan Khusus

Agar mudah mengelola latihan dan mendesain ruangan, pengajaran
keterampilan berbicara sangat tepat diselenggarakan dalam kelas-kelas
kecil. Kelas kecil adalah kelas yang jumlah siswanya antara 10 - 15 siswa,
sedangkan kelas khusus adalah kelas yang memang ditata untuk
kepentingan khusus pengajaran berbicara. Tersedta podium/mimbar,
formasi kursi mudah diubah, ada ruang kaca untuk pengamatan, tersedia
perlengkapan elektronik, dan sebagainya. Dengan kelas kecil 1ni
diharapkan giliran dan porsi latihan bisa optimal, waktu yang tersedia
efektif, dan mudah pengaturannya.
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B. Implementasi Pemahaman Konsep Dasar Pengajaran Pembinaan
Keterampilan  Berbicara  terhadap Beberapa  Komponen

Pengajaran

Komponen pengajaran secara umum terdiri atas banyak hal. Srt

Hastuti (1987) berpendapat ada tiga komponen dalam pengajaran bahasa,
yaitu komponen inti, meliputi siswa, guru, dan materi pelajaran; komponen
penunjang pertama dan kedua terdiri atas metode, strategi, teknik
mekanisme, seni/gaya, motivasi, minat, dan sebagainya.

Dalam tulisan ini hanya akan dibicarakan beberapa komponen
pengajaran keterampilan berbicara yang secara potensial sangat
mendukung pelaksanaan konsep pengajaran yang telah teruraikan di depan.
Komponen-komponen tersebut adalah materi pelajaran (bahan latihan),
metode dan teknik latihan, penyediaan alat pendukung, dan evaluast.

Dasar pertimbangan lain yang dipakai atas‘penunjukan dan pemilihan
komponen tersebut adalah:

. Masih ada pelaksanaan pengajaran keterampilan berbicara yang
tidak mengarah pada penguasaan keterampilan, tetapi hanya
sampai pada pengetahuan. Ada juga pelaksanaan pengajaran
keterampilan berbicara yang semu, artinya tidak mengarah pada
penguasaan pragmatik wicara. Sebagai contoh pemberian tugas
berbicara dengan membuat pernyataan sepotong-sepotong seperti
yang ada dalam buku- buku pegangan d1 SMA.

2. Bertambahnya beban belajar dari 4 SKS menjadi 8 SKS pada mata
kuliah Ekspresi Lisan (Keterampilan Berbicara) dalam kurikulum
baru (fleksibel) membawa konsekuensi pada penyusunan dan
pemilithan materi latihan yang baru.

3. Perlu adanya pemerkayaan terhadap metode dan teknik latihan
keterampilan berbicara yang dapat mendorong kreativitas dan

semangat latihan serta menghilangkan kebosanan.

4. Perlunya fasilitas pendukung latihan supaya tujuan pengajaran ini
dapat tercapai secara maksimal.

5. Perlu adanya suatu sistem evaluasi yang sesuai dengan tujuan dan
arah pembinaan keterampilan.

Secara relatif uraian berikut akan membantu memberikan gambaran
tentang implementasi atas komponen-komponen tersebut. -
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1. Penentuan dan pemilihan bahan
a. Wicara tak formal dasar: ' Avrah pembicaraan:
1) bercerita pengalaman saiéq ;grah

2) memperkeﬁalkan diri (kawan, tetangga)  satu, arah

3) bercakap-cakap dengan kawan dua.arah
b. Wicara tak formal lanjut: Arah'pembicaraan:
1) bercerita (mendongeng) satu airah
2) memperkenalkan diri (ramah tamabh, satu arah’-
' organisasi) }
3) bercakap-cakap dengan orang tua dua arah =i

atau orang yang disegani

c. Wicara formal dasar: Arah peml;ic,;graan:
1) laporan dalam organisasi satu arah
2) pidato sambutan satu arah
3) diskusi kelompok banyak arah
4) diskusi panel banyak arah
5) wawancara dua arah
d. Wicara formal lanjut: Arah pembicaraan:
1) l'aporan 1lmiah (hasf] penelitian) satu arah
2) ceramah 1lmiah satu arah
3) pidato 1lmiah satu arah
4) debat banyak arah

5) seminar/lokakarya/seminar-lokakarya banyak arah

2. Penentuan metode dan teknik_latihan

Contoh metode dan teknik berikut secara relatif dapat dipakai sebagai
gambaran.
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a. Metode dan teknik TLR (Tugas Latihan Respon)

Metode im1 dilakukan dengan memberikan tugas yang kemudian
secara teknis mahasiswa berlatih. Pada akhir dari latithan mahasiswa respon
dari kawan kelompoknya dan ditutup dengan pemberian penjelasan oleh

- pengajar/pelatih.

b. Metode dan teknik TLRR1 (Tugas Latihan Rekam Responl)

Metode dan teknik in1 dilaksanakan hampir sama dengan metode
TLR. Bedanya adalah respon yang diberikan untuk unsur-unsur
kebahasaan berdasarkan rekaman audio dan respon langsung untuk unsur
yang nonkebahasaan. Metode dan teknik 1ni sangat cocok apabila
pembinaan ditekankan pada unsur- unsur kebahasaan saja. Analisis unsur
nonkebahasaan diberikan langsung setelah latihan dilakukan dan analisis
unsur kebahasaan diberikan setelah data rekaman diamati. Pengamatan
dapat dilakukan berkali-kali agar hasilnya jelas.

c. Metode dan teknik TLRR2 (Tugas Latihan Rekam Respon2)

Perbedaan antara metode TLRR1 dan metode TLRR2 terletak pada
sistem rekamannya. Pada metode dan teknmik TLRR2 sistem sistem
reckamannya dilakukan melalui rekaman audio-visual. Unsur kebahasaan
dan nonkebahasaan dapat diamati secara serentak. Penampilan seseorang
secara utuh dalam latthan 11 dapat diamati secara jelas. Tampaknya
metode dan teknik ini yang paling cocok, dilihat dari hakikat keterampilan
berbicara sebagai aktivitas pragmatik. Setiap aspek dapat diamati secara
cermat dengan mengulang-ulang rekaman latihan.

3. Perangkat pendukung latihan

Perangkat pendukung yang diperlukan meliputi perangkat lunak dan
perangkat keras.

a. Perangkat lunak, di antaranya:

1) Program-program latihan

2) Jadwal latihan

3) Format penilaian/pengamatan

4) Petunjuk-petunjuk praktis latihan

b. Perangkat keras, di antaranya:
1) Kelas praktik dengan perlengkapannya
2) Alat-alat bantu elektronik
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3) Alat-alat bantu ruangan (meja,kursi,podium,dsb.)

4) Alat pendukung lainnya.

4. Evaluasi

Teknik evaluasi yang paling tepat untuk menilai kemampuaan
keterampilan berbicara seseorang adalah memberikan tugas kepada
seseorang untuk berbicara (Imam Agus, 1988: 213).

Hasil aktivitas berbicara tidak hanya berbentuk kalimat-kalimat
pcmyataan yang sepotong-potong, namun berbentuk ujaran yang berupa
wacana lengkap atau paparan dalam konteks.

Pembernan tugas tersebut bertujuan agar keterampilan berbicara
mahasiswa secara utuh dapat diketahui. Dengan tugas latihan seperti itu
keterampilan mahasiswa pada aspek kebahasaan dan nonkebahasaan
muncul berpadu menjadi satu, schingga akan mencerminkan aktivitas

berbicara yang alami.

Penilatan diadakan pada saat individu yang ditugasi sedang
melakukan latihan. Agar penilaian dapat dilakukan dengan cermat dan
terprogram, perlu dipersiapkan terlebih dahulu lembar format
penilalannya. Format penilaian berisi kisi-kisi elemen dari aspek berbicara
yang akan dijadikan objek penilaian dalam pelaksanaannya. Elemen dari
aspek berbicara dikelompokkan menjadi dua, yaitu elemen aswpek
kebahasaan dan nonkebahasaan. Elemen aspek kebahasaan meliputi lafal,
tekanan, nada, diksi, kalimat, paragraf, dan wacana. Sedangkan elemen
aspek nonkebahasaan meliputi sikap, pandangan, mimik dan pantomimik,
kelancaran/kenyaringan, penalaran, dan penguasaan topik.

Jika pelaksanaan latihan dalam bentuk kelas, aspek- aspek yang akan
diamati perlu disederhanakan. Langkah ini perlu ditempuh agar penilaian
tidak berkesan bertele-tele.

Elemen-elemen untuk setiap aspek perlu diberi bobot. Pembobotannya
bisa didasarkan atas tujuan, tingkat pengetahuan festee atau cakupan tiap
elemen (Imam Agus, 1988: 215).

Keterampilan berbicara adalah keterampilan yang kompleks dan
aktivitasnya bersifat transitori. Oleh karena itu, akan sangat tcpat jika
penilaian dilakukan oleh lebih dari satu orang. I11. Penutup
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A. Kesimpulan

Pengajaran keterampilan berbicara sebenamya sudah banyak
dilakukan dan sudah lama pula dilakukan di dalam PBM di
lembaga-lembaga pendidikan. Terlepas dari kelebihan dan kekurangannya
selama ini, penulis berharap tulisan ini akan dapat menyegarkan dan
menggairahkan kembali pelaksanaan pengajaran keterampilan berbicara
yang didasarkan pada konsep dasar yang benar.

Konsep dasar pengajaran keterampilan berbicara dirumuskan
berdasarkan pemahaman terhadap hakikat keterampilan berbicara 1itu
sendiri dan tujuan pengajaran keterampilan berbicara.

Diharapkan ketika mahasiswa sudah menjadi guru, dalam din mercka
akan timbul kesadaran bahwa merekalah ujung tombak kebenaran 1n1.
B. Saran |

Tulisan ini mungkin hanya dapat dipakai sebagai alat untuk
menggugah kembali semangat dan kesadaran untuk mencari kebenaran
dan belum pada usaha mencari kebenaran itu sendin. Oleh karena itu,
munculnya tulisan-tulisan lain tentang pengajaran keterampilan berbicara

sangat diharapkan.
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